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KATA PENGANTAR

)

Assalamualaikum Wr.Wb.

Alhamdulillah bersyukur kepada Allah Swt. atas segala nikmat yang
Allah berikan baik nikmat Islam, iman, ihsan serta nikmat kesehatan
kepada penulis sehingga mampu menyelesaikan buku yang berjudul
“TAFSIR EKONOMI” yang akan menjadi kajian bagi mahasiswa program
studi Ekonomi Syari’ah (ES), Perbankan Syai'ah (PS) dan Manajemen
Keuangan Syariah (MKS) di Universitas Islam Zainul Hasan Genggong.
Kehadiran buku ini, penulis ingin memberikan jariyah ilmu kepada para
mahasiswa maupun kepada para pembaca yang diharapkan mampu
menjadi salah satu mata kuliah dengan tujuan agar para mahasiswa yang
kuliah prodi di atas memiliki pemahaman tentang hadits-hadits ekonomi
dan menjadi keunggulan karakteristik lulusan sekaligus memperkaya
wawasan keilmuan pengetahuan agama khususnya bidang hadits ekonomi.

Kehadiran buku ini di hadapan para pembaca tentu belumlah sempurna
akan tetapi sumbangsih pemikiran dan amaliyah yang didasarkan pada
dasar hadits sangatlah penting untuk dipahami, jika perlu dibaca di
ulang-ulang akhirnya hafal tanpa menghafal, yang pada akhirnya juga
mampu dijadikan dasar-dasar konsep ilmu pengetahun tentang ekonomi
menurut dasar-dasar hadits yang bersumber dari Rasulullah saw. Semoga
mendapatkan syafaatnya dan bersamanya di surga Allah Swt.




Demikian kata pengantar ini dibuat semoga kehadiran buku ini
bermanfaat untuk para regenerasi milenial dan teteplah meyakini hadits
sebagai hukum kedua setelah al-Quran.

Wassalamualaikum Wr.Wb.

Genggong, 25 Juli 2023

Penulis
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TAFSIR AYAT-AYAT MUAMALAT
(EKONOMI SYARIAH)

A. Tukar Menukar
(QS. Al-Baqarah [2]: 275)
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Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan lantaran
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu adalah
disebabkanmereka berkata (berpendapat) sesungguhnnya jual beli itu sama
denganriba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya
lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah)
kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka orangitu adalah
penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.”

Tafsir Ayat:
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Setelah Allah menuturkan perihal orang-orang yang bertakwa, yaitu
orang-orang yang menafkahkan hartanya, mengeluarkan zakatnya, lagi
suka berbuat kebajikan dan memberi sedekah kepada orang-orang yang
membutuhkan bantuan, juga kepada kaum kerabatnya dalam semua
waktu dan dengan berbagai cara, maka Allah Swt. menyebutkan perihal
orang-orang yang memakan riba dan memakan harta orang lain dengan
cara yang batil, serta melakukan berbagai macam usaha syubhat. Melalui
ayat ini Allah Swt. memberitakan keadaan mereka kelak di saat mereka
dibangkitkan dari kuburnya, lalu berdiri menuju tempat dihimpunnya
semua makhluk. Untuk itu Allah Swt. berfirman:

1 G SN B 1 3 € Y] 0l Y O 0T G
“Orang-orangyangmakan (mengambil) riba tidak dapat berdiri, melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena (tekanan) penyakit
gila.”(Al-Baqarah: 275)

Dengan kata lain, tidak sekali-kali mereka bangkit dari kuburnya pada
hari kiamat nanti, melainkan seperti orang gila yang terbangun pada saat
mendapat tekanan penyakit dan setan merasukinya. Hal ini menunjukkan
bahwa kondisi berdiri mereka pada saat itu sangat buruk. Ibnu Abbas me-
ngatakan bahwa orang yang memakan riba (melakukan riba) dibangkitkan
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Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada
kami Abu Zar’ah, telah menceritakan kepada kami Yahya
ibnu Abdullah, telah menceritakan kepadaku Ibnu Lahi’ah,
telah menceritakan kepadaku Ata, dari Sa’id ibnu Jubair
yang mengatakan sehubungan dengan qiraat Abdullah ibnu
Mas'ud: “maka sesungguhnya Allah adalah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang (kepada mereka) sesudah mereka dipaksa (itu).”
(An-Nur: 33) Sedangkan dosa mereka ditimpakan atas orang-
orang yang memaksa mereka.
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Di dalam hadis marfu’ dan Rasulullah Saw. disebutkan bahwa
Rasulullah Saw. pernah bersabda: “Dimaafkan dari umatku
kekeliruan, lupa dan apa yang dipaksakan kepada mereka.”

B. Sumbangan

1. Wasiat
Disyariatkannya Wasiat
(QS. Al-Baqarah [2]: 180)
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“Diwajibkan atas kalian, apabila seorang di antara kalian
kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan hartayang
banyak, berwasiatlah untuk ibu bapak dan karib kerabatnya
secara makruf, (ini adalah) kewajiban atas orang-orang yang
bertakwa”.

Tafsir Ayat:
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Ayat yang mulia ini mengandung perintah berwa-
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siat buat kedua orang tua dan kaum kerabat. Pada mulanya
hal ini hukumnya wajib, menurut pendapat yang paling sa-
hih di antara dua pendapat, yakni sebelum turunnya ayat
mawaris (pembagian waris). Setelah ayat faraid (pemba-
gian waris) diturunkan, maka ayat ini di-mansukh olehnya.
Dengan demikian, sejak diturunkan ayat faraid, maka ba-
gian-bagian waris yang telah ditentukan merupakan hukum
fardu dari Allah yang harus dilaksanakan oleh orang-orang yang
bersangkutan dengan tegas tanpa melalui proses wasiat lagi.
Hukum-hukum bagian waris ini tidak mengandung pengertian
pemberian dari pihak orang yang berwasiat.
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C. Pembebasan

Mewasiatkan Wasiat
Wasiat untuk memelihara anak yatim

(QS. Al-Baqarah [2] 220)
b o ~ bor K
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Artinya: “tentang dunia dan akhirat. Dan mereka bertanya
kepadamu tentang anak yatim. Katakanlah, “Mengurus urusan
mereka secara patut adalah baik, dan jika kalian bergaul
dengan mereka, maka mereka adalah saudara kalian; dan
Allah mengetahui siapa yang membuat kerusakan dari yang
mengadakan perbaikan. Dan jikalau Allah menghendaki, niscaya
Dia dapat mendatangkan kesulitan kepada kalian. Sesungguhnya
Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.”

Tafsir Ayat:
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Firman Allah Swt.:
T Gl % 0y S 0N SO o )
“Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada kalian

supaya kalian berpikir tentang dunia dan akhirat”. (Al-Baqarah:
219-220)

TAFSIR EKONOMI




Yakni sebagaimana Allah menguraikan hukum-hukum ini
kepada kalian. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat lainnya
kepada kalian, baik mengenai hukum-hukum, janji, maupun
ancaman-Nya, supaya kalian berpikir tentang dunia dan akhirat.

s 0 i) 3 gk e ) o Bl T 25 e 6
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Dari Ibnu Abbas, Ali ibnu Abu Talhah mengatakan bahwa
yang dimaksud adalah dunia dengan kefanaannya dan menyong-
song akhirat dengan kekebalannya.

T35 oed) Bigs Juw\d;:ajsu;isd feis
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Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada
kami ayahku, telah menceritakan kepada kami Ali ibnu
Muhammad At-Tanafisi, telah menceritakan kepada kami Abu
Usamah, dari Assaq At-Tamimi yang telah mengatakan, aku telah
menyaksikan Al-Hasan dan ia membaca ayat berikut: “Supaya
kalian berpikir tentang dunia dan akhirat”. (Al-Baqarah: 219-
220) Demi Allah, ayat ini bagi orang-orang yang merenungi
makna yang terkandung di dalamnya, niscaya ia akan mengetahui
bahwa dunia ini adalah negeri cobaan, kemudian fana; dan agar
ia mengetahui bahwa akhirat itu negeri pembalasan dan negeri
yang kekal abadi. Qatadah dan Ibnu Juraij serta selain keduanya
mengatakan demikian.

»  TAFSIR EKONOMI




N e 06 gl O
“sesungguhnya janji itu pasti dimintai pertanggungija-
wabannya.” (Al-Isra: 34)

Artinya, pelakunya akan dimintai pertanggungjawabannya.

Pembatasan

Hajru (mengawasi dan mengatur urusan jual beli)
Hukum menyia-nyiakan harta

(QS. An-Nisa’ [4] 5)

(S sl WG R0 e ) SO0 i 155 Y,

Byme Y5 o 1955 028y
Artinya: “Dan janganlah kalian serahkan kepada orang-orang
yang belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam
kekuasaan) kalian yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan.
Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan
ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik”.

Tafsir Ayat:
J5 g Al o sEB 58 22 Qg il

Sl e i 5 51 oo Ul 2 Glas
AP
Allah Swt. melarang memperkenankan kepada orang-orang
yang belum sempurna akalnya melakukan tasarruf (penggunaan)
harta benda yang dijadikan oleh Allah untuk dikuasakan kepada
para wali mereka. Yakni para wali merekalah yang menjamin
kehidupan mereka dari hasil pengelolaan hartanya, baik melalui
dagang ataupun cara lainnya.
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Berangkat dari pengertian ini disimpulkan bahwa orang-
orang yang kurang sempurna akalnya dikenakan hijir (tidak boleh
men-fasarruf-kan hartanya). Mereka yang di-hijir ini ada beberapa
macam: adakalanya karena usia orang yang bersangkutan masih
sangat muda, sebab perkataan seorang anak kecil tidak dianggap
(dalam muamalah). Adakalanya hijir disebabkan karena penyakit
gila. Adakalanya karena buruk dalam ber-tasarruf mengingat
akalnya kurang sempurna atau agamama kurang. Adakalanya
karena pailit, yang dimaksud dengan pailit ialah bila utang
seorang lelaki menenggelamkan dirinya, dan semua hartanya
tidak dapat untuk menutup utangnya itu. Untuk itu apabila para
pemilik piutang menuntut kepada pihak hakim agar meng-hijir-
nya, maka ia terkena hijir (tidak boleh men-tasarruf-kan hartanya
dan hartanya dibeslah).

c 158 \jj;)% ‘gj” 933 L}/ w& Oj\ :j}, ﬂ\;;fd\ J@j
sledliy A 22 J6 Sl

Ad-Dahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan
dengan firman-Nya: “Dan janganlah kalian serahkan kepada
orang-orang yang belum sempurna akalnya harta (mereka yang
ada dalam kekuasaan kalian”. (An-Nisa: 5) Menurut Ibnu Abbas,
mereka adalah anak-anakmu dan wanita-wanita(mu).
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Mujahid mengatakan sehubungan dengan firman-
Nya: “dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yangbaik”. (An-
Nisa: 5) Yakni dalam rangka berbuat bajik dan bersilaturahmi.
Ayat yang mulia ini mengandung makna berbuat baik
kepada istri (keluarga) dan orang-orang yang berada dalam
pemeliharaannya, yaitu berbuat baik secara nyata dengan
memberi nafkah berupa sandang pangan disertai dengan
kata-kata yang baik dan akhlak yang mulia.

Pengukuhan

Gadai
Disyariatkannya Gadai

(QS. Al-Baqarah [2] 283)
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Artinya: “Jika kalian dalam perjalanan (dan bermuamalah
tidak secara tunai), sedangkan kalian tidak memperoleh
seorang penulis, maka hendaklah ada barang tanggungan yang
dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi, jika sebagian
kalian mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang
dipercayai itumenunaikanamanatnya (utangnya) dan hendaklah
ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah kalian (para

saksi) menyembunyikan persaksian. Dan barang siapa yang
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menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang
berdosa hatinya; dan Allah Maha Mengetahui apa yang kalian

kerjakan.”
Tafsir Ayat:
d) 42els sl ool A Je 2287 0" A ek

[P é;\

Firman Allah Swt.: “Jika kalian dalam perjalanan.” (Al-
Bagqarah: 283) Yakni sedang musafir, lalu kalian mengadakan
transaksi secara tidak tunai sampai batas waktu yang ditentukan.
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Firman Allah Swt.: “Sedangkan kalian tidak mémperoieh

seorang penulis”. (Al-Baqarah: 283) yang menuliskannya buat

kalian. Atau —menurut Ibnu Abbas— mereka memperoleh
penulis, tetapi tidak menemukan kertas atau tinta atau pena.

3
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Firman Allah Swt.: “maka hendaklah ada barang tanggungan
(jaminan) yang dipegang” (Al-Baqarah: 283) Maksudnya, kalian
boleh memegang jaminan sebagai ganti dari catatan; jaminan
tersebut dipegang oleh pemilik hak. Dapat disimpulkan dari
makna firman-Nya: “maka hendaklah ada barang jaminan yang
dipegang”. (Al-Bagarah: 283) bahwa transaksi gadai masih belum
jadi kecuali bila barang jaminan telah dipegang, seperti yang
dikatakan oleh mazhab Syafii dan jumhur ulama.
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F. GantiRugi

Ghasab (Menggunakan tanpa izin)
Sanksi Ghasab

(QS. An-Nisa’ [4] 30)

orr 2 S 4
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Artinya: “Dan barang siapa berbuat demikian dengan melanggar hak dan
aniaya, maka Kami kelak akan memasukkannya ke dalam neraka. Yang
demikian itu adalah mudah bagi Allah.”

Tafsir Ayat:
G bl e ol "alby Bpid SU5 sk pas" Jss J6 13
}@Mg}@w\;@wwgwwwu <A A B A

o
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Karena itu, dalam firman selanjutnya disebutkan:
elby Clpde 315 ook 32
“Dan barang siapa berbuat demikian dengan melanggar hak dan
aniaya”. (An-Nisa: 30)

Maksudnya, barang siapa yang melakukan hal-hal yang diharamkan
Allah terhadap dirinya dengan melanggar kebenaran dan aniaya dalam
melakukannya. Yakni dia mengetahui keharaman perbuatannya dan

berani melanggarnya:

A 53aab AsT e Al A 1065 5V 06 alidd O3l
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Firman Allah Swt,:

oF Loss
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“maka Kami kelak akan memasukkannya ke dalam neraka.” (An-Nisa: 30)

Ayat ini mengandung ancaman keras dan peringatan yang dikukuhkan.
Karena itu, semua orang yang berakal dari kalangan orang-orang yang
mempunyai pendengaran dan menyaksikan hendaklah bersikap hati-hati
dan waspada.

G. Wakalah (Perwakilan)

(QS. Al-Kahfi [18] 19)
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Artinya: “Dan demikianlah Kami bangunkan mereka agar mereka
saling bertanya di antara mercka sendiri. Berkatalah salah seorang di
antara mereka, “Sudah berapa lamakah kalian berada (di sini)?” Mereka
menjawab, “Kita berada (di sini) sehari atau setengah hari.” Berkata (yang
lainlagi), “Tuhan kalian lebih mengetahui berapa lamanya kalian berada (di
sini). Maka suruhlah salah seorang di antara kalian pergi ke kota dengan
membawa uang perak kalian ini, dan hendaklah dia lihat manakah ma-
kanan yang lebih baik, maka hendaklah dia membawa makanan dari yang
lebih baik itu untuk kalian: dan hendaklah dia berlaku lemah lembut dan
janganlah sekali-kali menceritakan hal kalian kepada seseorang pun.”
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Tafsir Ayat:
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Allah Swt. menyebutkan, “Sebagaimana Kami buat mereka tertidur,
Kami bangunkan mereka seperti sedia kala. Tubuh mereka dalam keadaan
sehat, rambut dan kulit mereka seperti sedia kala saat mereka tertidur.
Tiada sesuatu pun yang kurang atau berubah dari keadaan mereka, pada-
hal lamanya tidur mereka tiga abad lebih sembilan tahun?”
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Karena itulah mereka saling bertanya di antara sesamanya, seperti
yang disitir oleh firman-Nya:

(e 5]
“Sudah berapa lamakah kalian berada (di sini)?” (Al-Kahfi: 19)
Yakni berapa lamakah kalian tidur di tempat ini?
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Mereka menjawab, “Kita berada (di sini) sehari atau setengah hari.” (Al
Kahfi: 19)
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Demikian itu karena ketika mereka masuk ke dalam gua itu hari
masih pagi, dan mereka terbangun ketika hari telah sore. Karena itulah
mereka dalam jawabannya memakai kata atau, seperti yang disitir oleh
firman-Nya:
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Yakni bersikap ekstra hati-hati dalam pulang perginya dan saat
berbelanja. Mereka mengatakan bahwa hendaklah ia menyembunyikan
identitas pribadinya dengan segala upaya yang mampu dilakukannya.

R

jor sl
“dan janganlah sekali-kali menceritakan hal kalian”. (Al-Kahfi: 19)

Artinya, jangan sampai ada orang yang mengetahui tentang hal
ikhwal kalian.

H. Sabagq (Perlombaan)

(QS. Al-Anfal [8] 60)
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Artinya: “Dansiapkanlahuntuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang
kalian sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang (yang
dengan persiapan itu) kalian menggentarkan musuh Allah, musuh kalian,
danorang-orang selainmerckayang kalian tidak mengetahuinya; sedangkan
Allah mengetahuinya. Apa saja yang kalian nafkahkan pada jalan Allah,
niscaya akan dibalasi dengan cukup kepada kalian dan kalian tidak akan
dianiaya”.

Tafsir Ayat:
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Allah Swt. berfirman:

faneal L L)yl
“Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka apa saja yang kalian

sanggupi’”. (Al-Anfal: 60) Yakni dengan segenap kemampuan yang kalian
miliki.

[ 2Ly o2 35 o
“berupa kekuatan dan kuda-kuda yang ditambat untuk berperang”. (Al
Anfal: 60)
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Harun ibnu Ma'ruf telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb, telah
menceritakan kepada kami Amr ibnul Haris, dari Abu Ali Sumamah ibnu
Syufay (saudara lelaki Ugbah ibnu Amir). Ia pernah mendengar Ugbah
ibnu Amir mengatakan bahwa ia pernah mendengar Rasulullah Saw.
bersabda di atas mimbarnya: “Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka
kekuatan apa saja yang kalian sanggupi.” Ingatlah, sesungguhnya kekuatan
itu terletak pada pasukan pemanah. Ingatlah, sesungguhnya kekuatan itu
terletak pada pasukan pemanah.
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Firman Allah Swt.:

sl € 58 ek 1)
“dan kamu sekali-kali tidak akan percaya kepada kami, sekalipun
kami adalah orang-orang yang benar”. (Yusuf: 17)

Kalimat ini merupakan ungkapan permohonan belas kasihan mereka
dengan tujuan agar mereka memperoleh kepercayaan dari Yaqub atas
makar mereka. Mereka mengatakan, “Kami merasa yakin bahwa engkau
tidak akan mempercayai kami, sekalipun kami menceritakan hal yang
sebenarnya. Tidaklah heran bila engkau menuduh kami dalam hal ini,
karena sebelumnya engkau merasa khawatir bila Yusuf dimakan serigala,
lalu ternyata dia dimakan oleh serigala. Engkau dimaaf bila mendustakan
cerita kami, karena secara kebetulan hal yang dikhawatirkan itu betul-betul
terjadi persis seperti kenyataannya.”

l.  Wadi‘ah (Barang titipan)

(QS. Ali Imran [3] 75)
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Artinya: “Diantara Ahli Kitab ada orang yang jika kamumempercayakan
kepadanya hartayang banyak, dikembalikannya kepadamu; dan di antara
mereka ada orang yang jika kamu mempercayakan kepadanya satu dinar,
tidak dikembalikannya kepadamu kecuali jika kamu selalu menagihnya.
Yang demikian itu lantaran mereka mengatakan, “Tidak ada dosa bagi
kami terhadap orang-orangummi.” Mereka berkata dusta terhadap Allah,
padahal mereka mengetahui.”

Tafsir Ayat:
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Allah Swt. memberitakan perihal orang-orang Yahudi, bahwa di antara
mereka ada orang-orang yang khianat; dan Allah Swt. memperingatkan
kaum mukmin agar bersikap waspada terhadap mereka, jangan sampai
mereka teperdaya, karena sesungguhnya di antara mereka terdapat orang-
orang yang disebutkan oleh firman-Nya:

o Sork, o o
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“ada orang yang jika kamu mempercayakan kepadanya senilai satu
qintar”. (Ali Imran: 75)

Yakni sejumlah harta yang banyak.

wol

g \o:yg

“dia mengembalikannya kepadamu”. (Ali Imran: 75).

Yaitu barang yang nilainya kurang dari satu qintar jelas lebih
ditunaikannya kepadamu.
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J. Hadiah

(QS. An-Naml [27] 35-36)
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Artinya: “Dan sesungguhnya aku akan mengirim utusan kepada mereka
dengan (membawa) hadiah, dan (aku akan) menunggu apa yang dibawa
kembali oleh utusan-utusan itu Maka tatkala utusan itu sampai kepada
Sulaiman, Sulaiman berkata, “Apakah (patut) kamu menolong aku dengan
harta? Maka apa yang diberikan Allah kepadaku lebih baik daripada apa
yang kalian berikan; tetapi kalian merasa bangga dengan hadiah kalian”.

Tafsir Ayat:
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Yakni aku akan mengirimkan hadiah yang layak untuk raja seperti
dia. Dan aku akan menunggu jawabannya sesudah itu, barangkali saja dia
menerima hadiahku itu dan membiarkan kita, atau dia akan menetapkan
upeti atas kita yang kita serahkan kepadanya setiap tahunnya, sebagai
pegangan buat kita terhadapnya dan dia membiarkan kita serta tidak
memerangi kita.
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Qatadah mengatakan bahwa alangkah cerdiknya Ratu Balgis di masa
ia telah masuk Islam dan juga sewaktu masih musyriknya. Ia mengetahui
bahwa hadiah itu dapat melunakkan hati orang.
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Ibnu Abbas mengatakan, demikian pula yang lainnya yang bukan
hanya seorang, bahwa Balqis mengatakan kepada kaumnya, “Jika Sulaiman
mau menerima hadiah kita, berarti dia adalah seorang raja, kalian boleh
memeranginya. Dan jika dia menolaknya, berarti dia seorang nabi, maka
ikutilah dia oleh kalian.”
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Ulama tafsir Salaf dan lain-lainnya telah menceritakan bahwa Ratu
Balgis mengirimkan hadiah yang sangat besar jumlahnya kepada Nabi
Sulaiman, berupa sejumlah emas, permata, mutiara, dan lain-lainnya.
Sebagian dari ulama tafsir mengatakan bahwa ia mengirimkan hadiah
berupa emas-emas batangan. Pendapat yang benar mengatakan bahwa
Ratu Balgis mengirimkan hadiah berupa wadah-wadah yang semuanya
terbuat dari emas.
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Mujahid dan Sa’id ibnu Jubair serta selain keduanya mengatakan
bahwa Balqis mengirimkan pelayan-pelayan wanita yang berpakaian
pelayan-pelayan pria, serta pelayan-pelayan pria yang berpakaian
wanita. Lalu Ratu Balqis berkata, “Jika Sulaiman mengetahui bahwa
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“tetapi kalian merasa bangga dengan hadiah kalian”. (An-Naml: 36)

Maksudnya, kalianlah orang-orang yang memburu hadiah dan
cindera mata, tetapi aku tidak mau menerima kecuali kamu masuk Islam
atau perang.
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Al-A'masy telah meriwayatkan dari Al-Minhal ibnu Amr, dari Sa’id
ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas r.a., bahwa Nabi Sulaiman memerintahkan
kepada setan-setan untuk menyulap seribu istananya menjadi istana emas

dan perak. Ketika utusan-utusan Ratu Balgis tiba dan melihat hal tersebut,
mereka berkata, “Apakah artinya hadiah kita ini baginya?”
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Dalam hal ini terkandung dalil yang menunjukkan boleh menghias
istana dan kerajaan untuk menyambut kedatangan para delegasi dan para
pengunjung.

K. Fa’'l & Ghonimah (Pembagian harta rampasan perang)
(QS. Al-Hasyr [59] 7)
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Artinya: “Apa saja harta rampasan (fai) yang diberikan Allah kepada
Rasul-Nya yang berasal dari penduduk kota-kota, maka adalah untuk
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Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin, dan
orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan hanya beredar
di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apayang diberikan Rasul
kepadamu, maka terimalah dia. Dan Apa saja yang dilarangnya bagimu,
maka tinggalkanlah; dan bertakwalah kepada Allah Sesungguhnya Allah
sangat keras hukuman-Nya.”

Tafsir Ayat:
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Allah Swt, berfirman:
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“Apa saja harta rampasan (fai) yang diberikan Allah kepada Rasul-
Nya yang berasal dari penduduk kota-kota.” (Al-Hasyr: 7)

Yaitu kota-kota yang telah ditaklukkan, maka hukumnya sama dengan
harta benda orang-orang Bani Nadir. Untuk itulah maka disebutkan dalam
firman selanjutnya:
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“maka adalah untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-
orang miskin, dan orang-orang yang dalam perjalanan”. (Al-Hasyr: 7),

hingga akhir ayat. juga akhir ayat yang sesudahnya, itulah pengalokasian
dana harta fai.
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Imam Nasai mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ahmad
ibnu Sa'id, telah menceritakan kepada kami Yazid, telah menceritakan
kepada kami Mansur ibnu Hayyan, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Umar dan
Ibnu Abbas, bahwa keduanya menyaksikan Rasulullah Saw. melarang
minuman perasan yang dibuat dari duba, hantam, naqir dan muzaffat.
Kemudian Rasulullah Saw. membaca firman-Nya: “Apa yang diberikan oleh
Rasul kepadamu, maka terimalah dia; dan apa yang dilarangnya bagimu,
maka tinggalkanlah”. (Al-Hasyr: 7)
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Adapun firman Allah Swt.:
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“dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat keras
hukuman-Nya”. (Al-Hasyr: 7)

Yakni bertakwalah kamu kepadanya dengan mengerjakan perintah-
penntah-Nyadan menjauhi larangan-larangan-Nya. Karena sesungguhnya
Dia amat keras hukuman-Nya terhadap orang yang durhaka kepada-Nya
menentang perintah-Nya, membangkang terhadap-Nya, dan mengerjakan
apa yang dilarang oleh-Nya.

L. Bekerja
(QS. Al-Jumu’ah [62] 10)
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Artinya: “Apabila salat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak
supaya kamu beruntung”.

Tafsir Ayat:
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Firman Allah Swt.:
(5Ll i 135
“Apabila salat telah ditunaikan”. (Al-Jumuah: 10)
Maksudnya, apabila salat telah diselesaikan.
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“maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah karunia
Allal” (Al-Jumuah: 10)

Setelah mereka dilarang melakukan transaksi sesudah seruan yang
memerintahkan mereka untuk berkumpul, kemudian diizinkanlah bagi
mereka sesudah itu untuk bertebaran di muka bumi dalam rangka mencari
karunia Allah, seperti apa yang dilakukan oleh Irak ibnu Malik r.a. apabila
dia telah selesai dari salat Jumatnya, maka ia berdiri di pintu masjid, lalu
berdoa:
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M. Menabung

(QS. Yusuf [12] 47-48)

I P I

OJKLMMY\M ‘O))-‘\Qf‘u\&ub\éwc:ﬂdf)j (Jb
O);“;LIMYLO‘LF"\;L‘QKEJ\“@&SMO‘L;!
Artinya: “Yusuf berkata, “Supaya kalian bertanam tujuh
tahun (lamanya) sebagaimanabiasa; maka apayang kalian panen hendaklah
kalian biarkan dibulirnya, kecuali sedikit untuk kalian makan. Kemudian
sesudah itu akan datang tujuh tahun yang amat sulit, yang menghabiskan

apayang kalian simpan untuk menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit
dari (bibit gandum) yang kalian simpan.”

Tafsir Ayat:
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Yusuf a.s. berkata kepadanya:
U5 G g 0271
“Supaya kalian bertanam tujuh tahun (lamanya) sebagaimana
biasa.” (Yusuf: 47)

Artinya, kelak akan datang musim subur dan banyak hujan kepada
kalian selama tujuh tahun berturut-turut. Sapi dita’birkan dengan tahun
karena sapilah yang dipakai untuk membajak tanah dan lahan yang
digarap untuk menghasilkan buah-buahan dan tanam-tanaman, yaitu
bulir-bulir gandum yang hijau (subur). Kemudian Yusuf a.s. memberikan
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pengarahan kepada mereka mengenai apa yang harus mereka kerjakan
selama tujuh tahun subur itu. Ia berkata:
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“maka apa yang kalian panen hendaklah kalian biarkan di bulirnya, kecuali
sedikit untuk makan kalian”. (Yusuf: 47)
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Yakni betapapun banyaknya hasil yang kalian peroleh dari panen kalian
di musim-musim subur selama tujuh tahun itu, kalian harus membiarkan
hasilnya pada bulir-bulirnya, agar dapat disimpan untuk jangka waktu
yang lama dan menghindari kebusukan. Terkecuali sekadar apa yang
kalian makan, maka boleh dipisahkan dari bulirnya. Dan makanlah dalam
kadar yang minim, jangan berlebih-lebihan agar jumlah makanan yang
ada dapat cukup menutupi kebutuhan makan kalian selama musim-musim
paceklik yang lamanya tujuh tahun. Musim paceklik yang berturut-turut
selama tujuh tahun yang mengiringi musim-musim subur adalah ibarat
sapi-sapi kurus yang memakan sapi-sapi yang gemuk. Karena dalam
musim paceklik semua persediaan makanan yang mereka kumpulkan di
musim subur habis mereka makan (konsumsi). Musim paceklik inilah
yang dimaksudkan dengan bulir-bulir yang kering.
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N. Berburu

(QS. Al-Maidah [5] 94)
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya Allah akan menguji
kalian dengan sesuatu dari binatang buruan yang mudah didapat olch
tangan dan tombak kalian supaya Allah mengetahui orang yang takut
kepada-Nya, biarpun ia tidak dapat melihat-Nya. Barang siapa yang
melanggar batas sesudah itu, maka baginya azab yang pedih”.

Tafsir Ayat:
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Al-Walibi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan
firman Allah Swt.: “Sesungguhnya Allah akan menguji kalian dengan
sesuatu dari binatang buruan yang mudah didapat oleh tangan dan tombak
kalian”. (Al-Maidah: 94) Yakni binatang buruan yang lemah dan yang
kecil, Allah menguji hamba-hamba-Nya dengan melalui binatang buruan
itu dalam ihram mereka; sehingga seandainya mereka suka, mereka dapat
menangkapnya dengan tangan mereka. Maka Allah melarang mereka
mendekatinya.
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Mujahid telah mengatakan sehubungan dengan firman-Nya: “Yang
mudah didapat oleh tangan kalian”. (Al-Maidah: 94) Yakni binatang
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buruan yang kecil dan yang masih baru menetas. dan oleh tombak
kalian. (Al-Maidah: 94) Yakni binatang buruan yang besar.
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Mugatil ibnu Hayyan mengatakan bahwa ayat ini diturunkan dalam
peristiwa umrah Hudaibiyyah. Tersebutlah bahwa saat itu binatang liar,
burung-burung, dan binatang buruan lainnya banyak mereka dapati dalam
perjalanan mereka; hal seperti itu belum pernah mereka lihat sebelumnya.
Lalu Allah melarang mereka membunuh binatang-binatang buruan,
sedang mereka dalam keadaan ihram.

“Supaya Allah mengetahui orang yang takut kepada-Nya, biarpun ia tidak
dapat melihat-Nya”. (Al-Maidah: 94)
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Yakni Allah Swt. menguji mereka dengan binatang buruan yang
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mengelilingi mereka dalam perjalanannya, mereka dapat saja dengan
mudah menangkap binatang-binatang buruan itu dengan tangan dan
tombak mereka secara sembunyi-sembunyi ataupun dengan terang-
terangan. Dimaksudkan agar tampak siapa yang taat kepada Allah di
antara mereka dalam kesendiriannya atau dalam terang-terangannya.
Makna ayat ini sama dengan yang terdapat pada ayat lain, yaitu firman-
Nya:
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“Sesungguhnya orang-orang yang takut kepada Tuhannya Yang tidak
tampak oleh mereka, mereka akan memperoleh ampunan dan pahala yang
besar”. (Al-Mulk: 12)
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Firman Allah Swt. yang mengatakan:
5 Jey (s e 3]
“Barang siapa yang melanggar batas sesudah itu”. (Al-Maidah: 94)

Yakni sesudah pemberitahuan dan peringatan serta pendahuluan ini,
menurut As-Suddi dan lain-lainnya.

s S

ot i Gy
“maka baginya azab yang pedih”. (Al-Maidah: 94)

Karena ia melanggar perintah Allah dan syariat-Nya.

O. Takaran & Timbangan
(QS. Al-Muthaffifin [83] 1-3)
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Artinya: “Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, (yaitu)
orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain merekaminta

dipenuhi, dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain,
mereka mengurangi”.
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Tafsir Ayat:
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Imam Nasai dan Imam Ibnu Majah mengatakan, telah menceritakan
kepada kami Muhammad ibnu Aqil, Ibnu Majah menambahkan dari Abdur
Rahman ibnu Bisyr, keduanya mengatakan bahwa telah menceritakan
kepada kami Ali ibnul Husain ibnu Wagqjid, telah menceritakan kepadaku
ayahku, dari Yazid ibnu Abu Sa’id An-Nahwi maula Quraisy, dari Ikrimah,
dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa ketika Nabi Saw. tiba di Madinah,
orang-orang Madinah terkenal dengan kecurangannya dalam hal takaran.
Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya: “Kecelakaan besarlah bagi
orang-orang yang curang. (Al-Muthaffifin: 1) Setelah itu mereka menjadi
orang-orang,yang baik dalam menggunakan takaran.
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Ibnu Abu Hatim mengatakan, tclah menceritakan kepada kami Ja’far
ibnu Nadr ibnu Hammad, telah menceritakan kepada kami Muhammad
ibnu Ubaid, dari Al-A'masy. dari Amr ibnu Murrah, dari Abdullah
ibnu Haris, dari Hilal ibnu Talq yang mengatakan bahwa ketika aku
sedang berjalan bersama Ibnu Umar. maka aku bertanya, “’Siapakah
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P. Kelautan

(QS. Al-Isra’ [17] 66)
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Artinya: “Tuhan kalian adalah yang melayarkan kapal-kapal di lautan
untuk kalian, agar kalian mencari sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya
Dia adalah Maha Penyanyang terhadap kalian.”

Tafsir Ayat:
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Allah Swt. menceritakan perihal kasih sayang-Nya kepada
makhlukNya, antara lain ialah menundukan kapal-kapal di lautan buat
hamba-hamba-Nya, dan memudahkannya sehingga dapat berlayar di atas
lautan untuk keperluan hamba-hamba-Nya dalam mencari sebagian dari

karunia-Nya melalui berniaga, dari suatu pulau ke pulau yang lain. Karena
itulah disebutkan dalam akhir ayat ini:
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“Sesungguhnya Dia adalah Maha Penyayang terhadap kalian™. (Al-
Isra: 66)

Dengan kata lain, sesungguhnya Dia melakukan hal itu bagi kalian
hanyalah sebagai karunia dan rahmat-Nya buat kalian.
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(QS. An-Nahl [16] 14)
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Artinya: “Dan Dialah Allah yang menundukkan lautan (untuk kalian), agar
kalian dapat memakan darinya daging yang segar (ikan), dan kalian
mengeluarkandarilautanituperhiasanyangkalian pakai; dankalianmelihat
bahtera berlayar padanya dan supaya kalian mencari (keuntungan) dari
karunia-Nya, dan supaya kalian bersyukur.”

Tafsir Ayat:
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Allah Swt. menyebutkan tentang laut yang luas dengan ombaknya yang
gemuruh, Dia telah menundukkannya. Allah menyebutkan pula karunia-
Nya kepada hamba-hamba-Nya, bahwa Dia telah menundukkan laut untuk
mereka sehingga mereka dapat mengarunginya; Dia telah menciptakan
padanya ikan-ikan kecil dan ikan-ikan besar, lalu menghalalkannya bagi
hamba-hamba-Nya untuk dimakan dagingnya, baik dalam keadaan hidup
maupun telah mati, baik mereka dalam keadaan tidak ihram maupun
sedang ihram.
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Allah telah menciptakan padanya mutiara-mutiara dan berbagai
macam perhiasan yang berharga, serta memudahkan bagi hamba-hamba-
Nya dalam mengeluarkannya dari tempatnya untuk perhiasan yang mereka
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Firman Allah Swt.:

428 o Ll
‘supaya kamu dapat mencari karunia-Nya”. (Fathir: 12)

dalam perjalanan kalian melalui berniaga dari suatu kawasan ke
kawasan yang lain dan dari suatu negeri ke negeri yang lain.

ossE Ny
“dan supaya kalian bersyukur”. (Fathir: 12)

Yaitu bersyukur kepada Tuhan kalian yang telah menundukkan laut
bagi kalian sehingga kalian dapat melakukan perjalanan melaluinya ke
mana pun yang kalian kehendaki tanpa ada sesuatu pun yang menghambat
kalian. Bahkan dengan kekuasaan-Nya Dia menundukkan bagi kalian
semua yang ada di langit dan yang ada di bumi, yang hal ini merupakan
karunia dan rahmat dari-Nya.

Q. Konsumsi

(QS. Al-Araf [7] 31)

-
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Artinya: “Hai anak Adam, pakailah pakaian kalian yang indah di
setiap (memasuki) masjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-

lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-
lebihan.”
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Tafsir Ayat:
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Ayat yang mulia ini merupakan bantahan terhadap orang-orang
musyrik, yakni tradisi melakukan tawaf dengan telanjang bulat yang biasa
mereka lakukan.
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Seperti yang disebutkan di dalam riwayat Imam Muslim, Imam
Nasai, dan Ibnu Jarir. Sedangkan lafaznya berdasarkan apa yang ada
pada Ibnu Jarir, diriwayatkan melalui hadis Syu’bah, dari Salamah ibnu
Kahil, dari Muslim Al-Batin, dari Sa’id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas yang
mengatakan bahwa dahulu kaum pria dan wanita melakukan tawafnya
di Baitullah dalam keadaan telanjang bulat. Kaum pria melakukannya di
siang hari, sedangkan kaum wanita pada malam harinya. Salah seorang
wanita dari mereka mengatakan dalam tawafnya: Pada hari ini tampaklah
sebagiannya atau seluruhnya; dan apa yang tampak darinya, maka tidak
akan saya halalkan. Maka Allah Swt. berfirman: “pakailah pakaian kalian
yang indah di setiap (memasuki) masjid” (Al-Araf: 31)
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bahwa istriku adalah wanita Yahudji, dan di lain kali ia mengatakan bahwa
istriku adalah wanita Nasrani. Dia mengatakan pula bahwa semua budak
miliknya akan dimerdekakan jika aku tidak menceraikan istriku. Maka
aku datang kepada Abdullah ibnu Umar meminta fatwa kepadanya, dan
ia mengatakan, ‘Ini merupakan salah satu dari langkah—langkah setan”’

Hal yang sama dikatakan pula oleh Zainab binti Ummu Salamah
yang saat itu merupakan wanita paling alim dalam masalah fiqih di kota

Madinah. Aku datang kepada Asim dan Ibnu Umar, keduanya mengatakan
hal yang semisal.

/ﬂ (3>

Abdu ibnu Humaid mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Abu Na'im, dari Syarik, dari Abdul Karim, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas
yang mengatakan bahwa sumpah atau nazar apa pun yang di-lakukan
dalam keadaan emosi merupakan salah satu dari langkah-langkah setan,
dan kifaratnya sama dengan kifarat sumpah.

R. Al-Maal (Harta)

(QS. Ali Imran [3] 14)
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Artinya: “Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan
kepada apa-apa yang diingini, yaitu wanita-wanita, anak-anak,
harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-
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binatang ternak, dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di
dunia; dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga)”.

Tafsir Ayat:
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Allah Swt. memberitakan tentang semua yang dijadikan perhiasan
bagi manusia dalam kehidupan di dunia ini, berupa berbagai kesenangan
yang antara lain ialah wanita dan anak-anak. Dalam ayat ini dimulai
dengan sebutan wanita, karena fitnah yang ditimbulkan oleh mereka
sangat kuat. Seperti apa yang disebutkan di dalam sebuah hadis sahih,
bahwa Nabi Saw. pernah bersabda:
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Tiada suatu fitnah pun sesudahku yang lebih berbahaya bagi kaum laki-laki
selain dari wanita.
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Lain halnya jika orang yang bersangkutan bertujuan dengan wanita
untuk memelihara kehormatannya dan memperbanyak keturunan, maka
hal ini merupakan suatu hal yang dianjurkan dan disunatkan, seperti
yang disebutkan oleh banyak hadis yang menganjurkan untuk nikah dan
memperbanyak nikah. Sebaik-baik orang dari kalangan umat ini ialah
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Di dalam kitab Sahih Muslim disebutkan dari Abdullah ibnu Amr yang
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda:
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“Sesungguhnya beruntunglah orang yang Islam dan diberirezeki secukupnya
serta Allah telah menjadikannya menerima seadanya menurut apa yang
diberikan oleh-Nya (diberi sifat qana’ah)”.

S. Perkebunan

(QS. AlI-Mukminun [23] 18-20)
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Artinya: “Dan Kami turunkan air dari langit menurut suatu ukuran: lalu
Kami jadikan air itu menetap di bumi, dan sesungguhnya Kami benar-
benar berkuasa menghilangkannya. Lalu dengan air itu Kami tumbuhkan
untuk kalian kebun-kebun kurma dan anggur; di dalam kebun-kebun
itu kalian peroleh buah-buahan yang banyak dan sebagian dari buah-
buahan itu kalian makan, dan pohon kayu yang keluar dari Tursina (pohon
Zaitun), yang menghasilkan minyak, dan pelezat makanan bagi orang-orang
yang makan”.

Tafsir Ayat:
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Allah Swt. menyebutkan tentang nikmat-nikmat-Nya yang telah Dia
limpahkan kepada hamba-hamba-Nya. Nikmat-nikmat tersebut tiada
terbilang dan tidak terhitung, antara lain ialah menurunkan hujan dari
langit dengan takaran tertentu sesuai dengan kebutuhan, tidak terlalu
banyak yang akibatnya dapat merusak tanah dan bangunan, dan tidak
terlalu sedikit yang akibatnya tidak mencukupi buat tanam-tanaman dan
pohon-pohon yang berbuah, melainkan menurut suatu ukuran sesuai
dengan kebutuhannya, baik untuk pengairan, untuk minum maupun
untuk manfaat lainnya.
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Tanah-tanah yang memerlukan air itu banyak karena banyak
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tanamannya, tetapi tanah-tanah tersebut tidak dapat menampung air
hujan karena terdiri atas padang pasir. Maka air didatangkan kepadanya
dari negeri lain, seperti yang terjadi di negeri Mesir. Menurut kisahnya,
tanah mesir dahulunya adalah tanah yang tandus. Allah mengalirkan
kepadanya Sungai Nil yang membawa lumpur merah yang hanyut bersama
alirannya dari negeri Habsyah di musim penghujannya. Maka air datang
dengan membawa tanah merah dan menyirami negeri Mesir, sedangkan
tanah merah itu menetap di negeri Mesir pada kedua.tepinya, sehingga
tanah mesir menjadi subur dan dapat ditanami oleh penduduknya, karena
sesungguhnya sebagian besar tanah Mesir terdiri atas pasir. Mahasuci
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Di dalam kitab Sahih Bukhari disebutkan sebuah hadis secara ta’lig,
yaitu:
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“Makan, minum, dan berpakaianlah kalian dengan tidak berlebih-lebihan
dan tidak pula sombong”.

Menurut kami, makna ayat tersebut selaras dengan hadis ini.

T. Pertanian
(QS. Yasin [36] 33-35)
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Artinya: “Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka
adalah bumi yang mati. Kami hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan
darinya biji-bijian, maka darinya mercka makan. Dan Kami jadikan
padanya kebun-kebun kurma dan anggur dan Kami pancarkan padanya
beberapa mata air, supaya mereka dapat makan dari buahnya, dan dari
apayang diusahakan oleh tangan mereka. Maka mengapakah mereka tidak
bersyukur?”.

Tafsir Ayat:
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Firman Allah Swt.:

ok 43

“Dan suatu tanda bagi mereka”. (Yasin: 33)

Yang menunjukkan adanya Pencipta dan kekuasaan-Nya yang
sempurna, serta kemampuan-Nya yang dapat menghidupkan yang telah
mati.
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Firman Allah Swt,:
it o233
“adalah bumi yang mati”. (Yasin: 33)

Yakni pada asal mulanya tandus, tidak ada suatu tumbuh-tumbuhan
pun padanya. Apabila Allah Swt. menurunkan hujan padanya, maka
menjadi suburlah ia dan menumbuhkan beraneka ragam tumbuh-
tumbuhan yang subur.
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Karena itulah dalam firman selanjutnya disebutkan:
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“Kami hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan darinya biji-bijian,
maka darinya mereka makan”. (Yasin: 33)
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“supaya mereka dapat makan dari buahnya yang diusahakan oleh tangan
mereka. Maka mengapakah mereka tidak bersyukur?” (Yasin; 35)

U. Peternakan

(QS. Al-Mukmin [40] 79-80)

e \,,u) @L,, s <okt e (e \,5,4 (.w\ pujue Gm
SF Sl (e el 9 pul G0l
Artinya: “Allah-lah yang menjadikan binatang ternak untuk kamu,
sebagiannya untuk kamu kendarai dan sebagiannya untuk kamu makan.
Dan (adalagi) manfaat-manfaat yang lain pada binatang ternak itu untuk
kamu dan supaya kamu mencapai keperluan yang tersimpan dalam hati
dengan mengendarainya. Dan kamu dapat diangkut dengan mengendarai
binatang-binatang itu dan dengan mengendarai bahtera”.

Tafsir Ayat:
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Allah Swt. berfirman, menyebutkan anugerah yang telah Dia berikan

\

kepada hamba-hamba-Nya bahwa Dia telah menciptakan bagi mereka
binatang ternak, seperti unta, sapi, dan kambing; yang sebagiannya ada
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yang dapat dijadikan sebagai kendaraan mereka, dan sebagian yang
lainnya untuk mereka makan. Unta dikendarai, dimakan, dapat diperah
air susunya, dan dapat dijadikan sebagai pembawa barang-barang berat
dalam perjalanan atau sebagai tunggangan menuju ke negeri yang jauh
dan menempuh kawasan yang luas. Sapi dimakan dagingnya dan diminum
susunya serta dapat dijadikan sebagai sarana untuk membajak tanah.
Sedangkan ternak kambing dagingnya dimakan, susunya diminum, dan
bulunya dapat dicukur, lalu dijadikan kain dan pakaian serta kebutuhan
perabotan lainnya, seperti yang dijelaskan di dalam surat Al-An‘am, surat
An-Nahl dan surat-surat lainnya.
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Karena itu, disebutkan oleh firman-Nya: “sebagiannya untuk kamu
kendarai dan sebagiannya untuk kamu makan. Dan (ada lagi) manfaat-
manfaat yang lain pada binatang ternak itu untuk kamu dan supaya kamu
mencapai keperluan yang tersimpan dalam hati dengan mengendarainya.
Dan kamu dapat diangkut dengan mengendarai binatang-binatang itu dan
dengan mengendarai bahtera”. (Al-Mumin: 79-80)

(QS. Al-Mukminun [23] 21-22)
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Artinya: “Dan sesungguhnya pada binatang-binatang ternak benar-
benar terdapat pelajaran yang penting bagi kalian, Kami memberi minum
kalian dari air susu yang ada dalam perutnya; dan (juga) pada binatang-
binatang ternak itu terdapat faedah yang banyak untuk kalian, dan sebagian
darinya kalian makan, dan di atas punggung binatang-binatang ternak itu
dan (juga) di atas perahu-perahu kalian diangkut”.

TAFSIR EKONOMI




V. Produksi
(QS. Al-Hadid [57] 25)
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Artinya: “Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan
membawabukti-buktiyangnyata dantelah Kami turunkanbersamamereka
Al-Kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan
keadilan. Dan Kami ciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan yang
hebat dan berbagai manfaat bagi manusia (supaya mereka mempergunakan
besi itu) dan supaya Allah mengetahui siapa yang menolong (agama)-Nya

dan rasul-rasul-Nya, walaupun (Allah) tidak dilihatnya. Sesungguhnya
Allah Mahakuat lagi Mahaperkasa”.

Tafsir Ayat:
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Firman Allah Swt.:
by B B
“Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan
membawa bukti-bukti yang nyata”. (Al-Hadid: 25)

Yakni mukjizat-mukjizat, alasan-alasan yang memukau, dan dalil-
dalil yang pasti.
(B e U5
‘dan telah Kami turunkan bersama mereka Al-Kitab”. (Al-Hadid:
25)
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Yaitu penukilan yang benar.
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Firman Allah Swt,:
{OLallsf
‘dan neraca”. (Al-Hadid: 25)

Maksudnya, keadilan. Mujahid dan Qatadah serta selain keduanya
mengatakan bahwa keadilan itu ialah perkara hak yang diakui oleh rasio
yang sehat lagi lurus dan bertentangan dengan pendapat-pendapat yang
sakit lagi tidak benar. Seperti pengertian yang disebutkan di dalam firman-
Nya:

s 3P we

%MJAL&O}L/JAJ)‘JAM&COKU.Q\E

“Apakah(orang-orang kafir itu sama dengan)orang-orang yang ada
mempunyai bukti yang nyata (Al-Qur’an)dari Tuhannya, dan diikuti pula
oleh seorang saksi(Muhammad) dari Allah”.(Hud: 17)

dan firman Allah Swt:

fle UG Il 5 )
(tetaplahatas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah
itu.(Ar-Rum: 30)
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Sr:n;m'a garis besar, dimensi ajaran Islam terdiri dari tiga. Sebagian ahli
menyebutnya dengan trilogi ajaran ilahi yang terdiri dari iman, islam, dan
ihsan. Pokok-pokok ajaran tersebut disarikan dari sebuah hadis Rasul yang
diriwayatkan dari Bukhari- Muslim, yang memuat rukun islam, rukun iman
dan ihsan (akhlak). Dengan kata lain, dapat disimpulkan bahwa garis besar
agama Islam terdiri dariakidah, syariah, dan akhlak.

Akidah yang berarti ikatan, kepercayaan, dan keyakinan telah
disistematisasikan ke dalam apa yang disebut dengan rukun iman (arkan al
iman), yang memuat kepercayaan (keimanan): iman kepada Allah, iman
kepada Malaikat, iman kepada Kitab-kitab, iman kepada Rasul, iman kepada
hari Qiamat dan iman kepada Qadar.

Syariah yang semula berarti jalan, memuat satu sistem norma llahi yang
mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya, manusia dengan manusia
dan manusia dengan alam. Pada garis besarnya aturanaturan tersebut
dikelompokkan pada dua bahagian yaitu Ibadah dan Mua'malah. Ibadah yang
dimaksud di sini adalah tata aturan Ilahi yang mengatur hubungan ritual
langsung antara hamba (makhluk) dengan Tuhannya, yang tata caranya telah
ditentukan secara rinci sebagaimana vang terdapat dalam Alquran dan al-
Hadis. Ibadah dalam pengertian ini tersimpul dalam rukun Islam (arkan al-

Islam) yaitu Syahadat, Sholat, Zakat, Puasa dan Haji.
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